ABSTRAK

Nizar Rassi Prastama, Bimbingan Kuratif Terhadap Santri Remaja Dalam
Menangani Homesickness (Penelitian Di Pondok Pesantren Modern Sekolah
Menengah Pertama Plus Al-Agsha Kelas VII/A dan VII/F, Jatinangor,
Sumedang).

Santri Remaja merupakan salah satu individu yang berumur sekitar 12-17 tahun
lebih dengan status dan perannya sebagai seorang santri/siswa di lingkungan
pondok pesantren. Penelitian ini dilakukan karena dilatarbelakangi oleh remaja-
remaja yang masih memiliki stigma negatif dan ketakutan terhadap pendidikan
dalam lingkungan pondok pesantren yang ketat dan menimbulkan
ketidaknyamanan dan Homesickness yang terjadi pada santri. Hal ini mendorong
peneliti untuk melihat kondisi santri yang diberikan treatment yang tepat berupa
alih tangan kasus dari pembimbingnya dalam proses pelaksanaan Bimbingan
Kuratif di lingkungannya.

Tentu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui proses dan hasil Bimbingan
Kuratif Terhadap Santri Remaja Dalam Menangani Homesickness (Penelitian Di
Pondok Pesantren Modern Sekolah Menengah Pertama Plus Al-Agsha Kelas
VII/A dan VII/F, Jatinangor, Sumedang)

Teori yang digunakan adalah CBT (Cognitive Behaviour Therapy) yakni sebuah
teori yang berfokus pada perubahan pola pikir dan perilaku dalam mengurangi
kecemasan, pikiran negatif dan pikiran disfungsional.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan objek penelitian kepada
salah satu santri di suatu lingkungan pondok pesantren yang sering keluar dari
lingkungan pondok tanpa sepengetahuan pihak pondok pesantren akibat
homesickness yang dialaminya

Proses Bimbingan Kuratif Terhadap Santri Remaja Dalam Menangani
Homesickness (Penelitian Di Pondok Pesantren Modern Sekolah Menengah
Pertama Plus Al-Agsha Kelas VII/A dan VII/F, Jatinangor, Sumedang) sendiri
terdiri atas identifikasi kasus, masalah lingkungan sosial, assestment, kemudian
treatment dan terakhir berupa evaluasi dan follow up. Teknik yang digunakan
pembimbing adalah diskusi masalah kelas dan alih tangan kasus yang dilakukan
secara individu. Untuk hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan kuratif
kepada santri dapat menyesuaikan diri dan memecahkan masalah yang dialaminya
di lingkungan pondok pesantren.
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